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ABSTRACT

Rizkayeni Marta, 2017. The Evaluation of Implementation of E-learning based
Computer Skill and Information Process (KKPI) Learning at SMK Negeri 1
Lubuk Sikaping.

Based on the observation that have done at SMK Negeri 1 Lubuk
Sikaping, there are some problems on implementation of e-learning based
Computer Skill and Information Process (KKPI) learning. One of which had
never done an evaluation on implementation of e-learning based Computer Skill
and Information Process (KKPI) learning. This study aimed to evaluate the
component of context, input, process, and product on implementation of e-
learning based Computer Skill and Information Process (KKPI) learning at SMK
Negeri 1 Lubuk Sikaping.

This research was an evaluation study with CIPP evaluation model
(Context, Input, Process, Product). The method was used a mixed method by
sequential explanatory. Quantitative data have been collected by quesionner and
analyzed with descriptive analysis using Achievement Level Respondents (TPR).
Qualitative data have been collected by interviewed and observated, and analyzed
with data reduction, data display, and make decisions/verification.

The result of this reasearch showed that the component of the context,
input, process, and product on impelmentation of e-learning based Computer Skill
and Information Process (KKPI) learning at SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping was
at enought category. The component of process and product should be improved
to make the implementation of e-learning based Computer Skill and Information
Process (KKPI) learning to be more optimal. The recommended is the
implementation of e-learning based Computer Skill and Information Process
(KKPI) learning can proceed with the improvement at each of its components.

Keywords: Evaluation Program, CIPP Model, Mixed Method, E-learning Based
Learning.



ABSTRAK

Rizkayeni Marta, 2017. Evaluasi Terhadap Implementasi Pembelajaran
Keterampilan Komputer dan Pengolahan Informasi (KKPI) Berbasis E-
learning di SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping. Tesis Pascasarjana Fakultas
Teknik Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di SMK Negeri 1 Lubuk
Sikaping, terdapat beberapa masalah dalam implementasi pembelajaran KKPI
berbasis e-learning. Salah satunya yaitu belum pernah dilakukannya evaluasi
terhadap implementasi pembelajaran KKPI berbasis e-learning. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi komponen konteks, masukan, proses, dan hasil
pada implementasi pembelajaran KKPI berbasis e-learning di SMK Negeri 1
Lubuk Sikaping.

Jenis penelitian adalah penelitian evaluasi dengan model evaluasi CIPP
(Context, Input, Process, Product). Metode yang digunakan adalah metode
kombinasi (Mixed Method) secara urutan pembuktian (Sequential Explanatory).
Data kuantitatif dikumpulkan melalui angket dan dianalisis dengan analisis
deskriptif menggunakan Tingkat Pencapaian Responden. Data kualitatif
dikumpulkan melalui wawancara dan observasi dan dianalisis dengan reduksi
data, display data, dan mengambil kesimpulan/verifikasi.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
komponen konteks, masukan, proses, dan hasil pada implementasi pembelajaran
KKPI berbasis e-learning di SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping berada pada kategori
cukup. Komponen proses dan komponen hasil perlu diperbaiki supaya
implementasi pembelajaran KKPI berbasis e-learning dapat dilaksanakan secara
optimal. Berdasarkan temuan penelitian dapat direkomendasikan implementasi
pembelajaran KKPI berbasis e-learning dapat dilanjutkan dengan melakukan
perbaikan pada setiap komponennya.

Kata Kunci: Program Evaluasi, Model CIPP, Metode Kombinasi, Pembelajaran
Berbasis E-learning
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan telah banyak usaha yang
dilakukan pemerintah, seperti pembaharuan kurikulum, pengadaan sarana dan
prasarana, peningkatan mutu guru serta kegiatan yang mendorong minat
peserta didik untuk belajar. Hal ini sangat penting mengingat fungsi pendidikan
telah digariskan dalam Undang-Undang Pendidikan Nomor 20 (Depdikbud,
2003) pada Pasal 3 Bab 11 tentang sistem pendidikan nasional :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik (siswa) agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan program pendidikan
nasional dalam proses pembelajaran yaitu sarana dan prasarana. Sarana dan
prasarana ini berupa penggunaan teknologi dan komunikasi. Hal ini sejalan

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2013 Pasal 1, yaitu :

Standar sarana dan prasarana adalah kriteria mengenai ruang belajar,
tempat berolah raga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium,
bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi, serta
sumber belajar lain, yang diperlukan untuk menunjang proses
pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi.

Teknologi Informasi dan Komunikasi merupakan salah satu ilmu
terapan yang memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan. Teknologi
Informasi dan Komunikasi merupakan salah satu bidang kajian dalam
Pendidikan Teknologi Kejuruan yang berfungsi sebagai penunjang dalam

proses pembelajaran. Menurut Rusman (2012:73) “Teknologi Informasi dan



Komunikasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk mengumpulkan,
memproses, menyusun, menyimpan, dan memanipulasi data dalam berbagai
cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang
relevan, akurat dan tepat waktu yang digunakan untuk pengambilan

2

keputusan.” Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
Teknologi Informasi dan Komunikasi merupakan suatu bidang kajian yang
menggunakan teknologi untuk dapat melakukan pengolahan data, yang
kemudian disebarluaskan sehingga berguna dalam pengambilan keputusan.

Pemanfaatan dan pengembangan teknologi informasi dan komunikasi
pada saat ini semakin pesat. Hal ini dapat dilihat dengan semakin tingginya
kebutuhan akan sistem yang berbasis komputerisasi. Seperti dengan adanya
istilah e-government dalam bidang pemerintahan, e-commerce dalam bidang
ekonomi, e-medicine dalam bidang kesehatan, e-community dalam bidang
organisasi (komunitas) dan lain sebagainya. Hal yang sama juga dirasakan
dalam dunia pendidikan, yaitu munculnya istilah e-learning yang merupakan
pengembangan dari teknologi informasi dan komunikasi.

Istilah e-learning muncul dari kegiatan pemanfaatan internet dan
teknologi informasi dan komunikasi. Penggunaan internet memungkinkan
pendidikan untuk diselenggarakan dengan jarak yang jauh, dimana
pembelajaran ini berintegrasikan kepada pembelajaran berbasis online,
sehingga mengharuskan peserta didik untuk meningkatkan kualitas dirinya
akan teknologi informasi dan komunikasi.

E-learning merupakan istilah yang digunakan untuk pembelajaran
yang menggunakan bantuan internet. Rossen dan Hartley (2001:1)
mendefinisikan e-learning sebagai segala sesuatu yang disampaikan, diaktifkan
atau dimediasi oleh teknologi elektronik untuk tujuan pembelajaran. Kemudian
Munir (2009:170) berpendapat bahwa e-learning merupakan salah satu strategi
paling efektif yang mampu menjangkau tempat yang sangat luas dengan biaya
relatif mudah.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa e-learning

merupakan suatu strategi yang dapat digunakan sebagai alat bantu



pembelajaran dimana media yang digunakan berupa komputer yang terhubung
ke dalam suatu jaringan internet. Selain itu, e-learning juga memiliki
jangkauan yang luas dan dapat diakses dimanapun, kapanpun, dan melalui jalur
apapun sehingga mampu mengatasi kendala jarak, ruang, dan waktu.

Pemanfaatan e-learning dalam proses pembelajaran diharapkan
mampu untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi pendidikan. Efektif dari
segi penyediaan materi oleh pendidik yang dapat diakses oleh peserta didik
kapanpun dan dimanapun. Kemudian efisien dari segi pelaksanaan tugas, kuis,
dan ujian harian yang dilaksanakan secara online. Peserta didik tidak lagi
mengerjakan tugas, kuis, dan ujian harian dalam bentuk hardcopy tetapi dalam
bentuk softcopy. Selain itu, peserta didik juga berkesempatan untuk
memperoleh informasi dari mana saja dan kapan saja dalam mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan. Mereka bisa berdiskusi dan berkonsultasi
dengan para ahli di seluruh dunia sehingga wawasan dan pengetahuan yang
didapat akan semakin luas dan dapat meminimalisir terjadinya peseta didik
yang gagap akan teknologi.

Salah satu sekolah yang mengimplementasikan pembelajaran berbasis
e-learning adalah SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping. SMK Negeri 1 Lubuk
Sikaping ini memiliki empat (4) jurusan yaitu jurusan Rekayasa Perangkat
Lunak (RPL), Tata Niaga (TN), Akuntansi, dan Perkantoran. Masing-masing
jurusan sudah mengimplementasikan pembelajaran berbasis e-learning pada
pembelajaran Keterampilan Komputer dan Pengolahan Informasi (KKPI).

Persiapan yang dilakukan oleh sekolah sebelum
mengimplementasikan pembelajaran KKPI berbasis e-learning yaitu pendidik
menyiapkan materi, modul, dan hal lainnya yang berhubungan dengan
pembelajaran dalam bentuk softcopy, dan memberikan panduan kepada peserta
didik mengenai pembelajaran berbasis e-learning. Pemanfaatan e-learning
dalam pembelajaran KKPI tidak hanya bagi peserta didik tetapi juga bagi
pendidik. Semua peserta didik dan pendidik yang berhubungan dengan mata
pelajaran KKPI di SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping terdaftar sebagai anggota di

dalam sistem e-learning. Kegiatan yang bisa dilakukan oleh peserta didik



dalam mengakses pembelajaran berbasis e-learning yaitu mengunduh materi
pembelajaran, soal ujian harian, mengikuti kuis secara online, mengunggah
tugas yang diberikan, dan bertukar pikiran dengan sesama anggota e-learning
lainnya maupun dengan guru yang bersangkutan. Sementara itu, pendidik juga
diharuskan untuk mengunggah semua materi pembelajaran, modul-modul
pembelajaran, tugas-tugas, soal ujian harian, dan soal kuis ke dalam e-learning.
Kemudian, pendidik juga dapat melakukan penilaian langsung akan tugas/kuis
yang sudah dikerjakan oleh peserta didik. Ujian mid semester dan ujian
semester masih dilaksanakan dan dinilai secara manual di dalam kelas.

Berdasarkan wawancara awal yang penulis lakukan dengan salah
seorang pendidik di SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping pada bulan Desember 2015
tergambar bahwa pembelajaran KKPI berbasis e-learning belum dimanfaatkan
secara optimal. Dilihat dari segi kebutuhan terhadap implementasi, masih
adanya kebutuhan yang belum terpenuhi secara maksimal. Misalnya perangkat
komputer yang mengalami kerusakan dan jaringan internet yang tidak bagus.
Kemudian dari segi pendidik, SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping memiliki 4 orang
guru KKPI akan tetapi hanya 2 orang pendidik yang aktif di dalam
pemanfaatan pembelajaran berbasis e-learning. Hal ini disebabkan karena
pelatihan akan pembelajaran berbasis e-learning belum diberikan oleh pihak
sekolah baik kepada pendidik maupun peserta didik. Di samping itu, latar
belakang pendidikan pendidik bukanlah dari pendidikan ilmu komputer dan
sejenisnya. Namun demikian, para pendidik sudah memiliki sertifikat pendidik
untuk mengajar KKPI.

Dilihat dari segi peserta didik, para peserta didik belum familiar
dengan pembelajaran berbasis e-learning sehingga masih adanya peserta didik
merasa kebingungan dalam implementasi pembelajaran KKPI berbasis e-
learning. Pengenalan akan pembelajaran berbasis e-learning dilakukan oleh
pendidik di dalam kelas padahal pelatihan akan pembelajaran berbasis e-
learning ini sangat penting untuk menunjang pelaksanaan dan hasil yang
hendak dicapai dari pembelajaran berbasis e-learning. Selain itu, partisipasi

dari kalangan peserta didik dalam menggunakan e-learning masih rendah. Hal



ini terlihat dari catatan aktifitas peserta didik yang melakukan log-in dan
mengunduh materi-materi pembelajaran di e-learning.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa peserta didik
di SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping pada tanggal 17 Maret 2016 dapat
disimpulkan bahwa pengimplementasian pembelajaran KKPI berbasis e-
learning memiliki sisi yang positif dan negatif. Sisi positif yang dirasakan yaitu
peserta didik menjadi lebih paham dan mengerti akan materi pembelajaran,
lebih mengenal teknologi, dan dapat mencari materi pembelajaran dari
berbagai sumber. Sedangkan sisi negatif yang dirasakan oleh peserta didik
yaitu dari segi waktu dan dana. Peserta didik merasa sulit untuk meluangkan
waktu berkunjung ke warung internet (warnet) untuk mengakses e-learning,
kemudian peserta didik juga harus mengumpulkan uang untuk bisa mengakses
e-learning di warnet terdekat. Hal inilah yang memicu kurangnya antusias
peserta didik untuk mengakses e-learning.

Selanjutnya dari segi sarana prasarana, SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping
memiliki 4 buah labor komputer. Pemanfaatan labor komputer dilakukan
secara terpisah dimana satu labor untuk satu jurusan. Jumlah komputer yang
terdapat pada masing-masing labor masih belum mencukupi untuk masing-
masing peserta didik sehingga menyebabkan satu komputer dimanfaatkan oleh
dua orang peserta didik. Berikut tabel ketersediaan sarana di SMK Negeri 1
Lubuk Sikaping.

Tabel 1.1 Sarana SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping

Sarana Prasarana | Jurusan RPL | Jurusan TN | Jurusan Jurusan
Perkantoran | Akuntansi
Komputer 70 27 26 27
AC 3 4 6 2
Proyektor 2 1 1 1
Speaker 1 1 1 1
Meja 64 32 26 40
Kursi 64 35 26 40
Papan Tulis 2 - 1 1
Lemari 2 2 1 1

Sumber: Data Observasi Tanggal 17 Maret 2016
Tabel 1.1 menunjukkan sarana yang dimiliki olen SMK Negeri 1

Lubuk Sikaping sudah memadai. Akan tetapi untuk jurusan TN, perkantoran,



dan akuntansi, jumlah komputer yang tersedia di labor komputer belum
memadai. Hal ini dikarenakan masing-masing kelas terdiri dari 32 orang
peserta didik, sehingga masih ada pemakaian komputer yang dilakukan secara
bersama-sama. Selain itu, tidak semua komputer berada dalam kondisi yang
baik. Hal ini dapat terlihat dengan adanya komputer yang mati secara
mendadak disaat pemakaian berlangsung.

Jaringan internet di SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping sudah online di
setiap waktu akan tetapi jaringan internet di sekolah masih tergolong kurang
bagus dan jangkauan wifi masih terbatas. Hal ini tergambar dari
pengimplementasian pembelajaran berbasis e-learning yang lebih sering
diakses di luar jam sekolah oleh peserta didik. Sumber daya listrik yang sering
mati juga menjadi faktor penyebab belum optimalnya pemanfaatan
pembelajaran berbasis e-learning. Masalah yang paling mendasar adalah
pemanfaatan e-learning dalam proses pembelajaran KKPI tetap dilanjutkan
meskipun belum pernah dilakukannya evaluasi.

Mengacu pada permasalahan di atas, maka peneliti memandang perlu
dilakukan evaluasi terhadap implementasi pembelajaran berbasis e-learning
untuk mengungkap seluruh permasalahan yang ada di dalam implementasi.
Evaluasi ini diharapkan bisa menghasilkan hal-hal yang perlu dibenahi dalam
implemnetasi pembelajaran berbasis e-learning. Apabila suatu program tidak
dievaluasi maka tidak dapat diketahui bagaimana dan seberapa baik kebijakan
yang sudah dikeluarkan dapat terlaksana. Sedangkan bagi peserta didik
evaluasi pembelajaran berbasis e-learning ini berfungsi sebagai umpan balik
dalam meningkatkan kemampuan kompetensi dan hasil belajar.

Selain itu, evaluasi terhadap implementasi pembelajaran KKPI
berbasis e-learning ini penting dilaksanakan karena belum pernah dilakukan
evaluasi sebelumnya. Evaluasi program merupakan suatu proses sistematis
untuk mengumpulkan, menganalisis, dan memakai informasi untuk menjawab
pertanyaan dasar mengenai program (Wirawan, 2011:17). Evaluasi program ini
bertujuan untuk melihat sejauh mana pembelajaran KKPI berbasis e-learning



telah dilaksanakan dan hambatan apa saja yang ditemui selama proses
implementasi.

Evaluasi program memiliki banyak model dan salah satu model dari
evaluasi program adalah model CIPP (Context, Input, Process, dan Product).
Model CIPP merupakan model dengan tujuan utamanya adalah untuk
memperbaiki. Model CIPP ini meliputi empat komponen yaitu komponen
konteks (tujuan, kebutuhan, dan lingkungan dari implementasi pembelajaran
berbasis e-learning), komponen masukan (SDM, sarana prasarana, dan dana),
komponen proses (implementasi pembelajaran berbasis e-learning), dan
komponen hasil. Evaluasi pembelajaran berbasis e-learning ini diharapkan
dapat menjadi rekomendasi bagi para pendidik khususnya pendidik pada mata
pelajaran KKPI dalam pengambilan keputusan yang berhubungan dengan
proses pembelajaran berbasis e-learning guna lebih baik di masa yang akan

datang.

. Identifikasi Masalah
Sebagaimana telah dijelaskan pada latar belakang, maka identifikasi
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Kebutuhan akan implementasi pembelajaran berbasis e-learning belum
terpenuhi secara maksimal.
2. Belum adanya pelatihan mengenai pembelajaran berbasis e-learning yang
diberikan oleh pihak sekolah kepada pendidik dan peserta didik.
3. Rendahnya partisipasi dari peserta didik untuk menggunakan pembelajaran
berbasis e-learning.
4. Sarana yang kurang mendukung dalam implementasi pembelajaran berbasis
e-learning.
5. Pemanfaatan pembelajaran berbasis e-learning tetap dilanjutkan meskipun

belum pernah dilakukan evaluasi.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini dibatasi pada
Evaluasi Terhadap Implementasi Pembelajaran Keterampilan Komputer dan
Pengolahan Informasi (KKPI) Berbasis E-learning di SMK Negeri 1 Lubuk
Sikaping ditinjau dari konteks, masukan, proses, dan hasil. Komponen yang
dievaluasi sesuai dengan model Context, Input, Process, dan Product (CIPP).

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi pembelajaran KKPI berbasis e-learning di SMK
Negeri 1 Lubuk Sikaping pada komponen konteks (Context) ditinjau dari
tujuan, kebutuhan, dan lingkungan?

2. Bagaimana implementasi pembelajaran KKPI berbasis e-learning di SMK
Negeri 1 Lubuk Sikaping pada komponen masukan (Input) ditinjau dari
pendidik, peserta didik, sarana prasarana, dan biaya?

3. Bagaimana implementasi pembelajaran KKPI berbasis e-learning di SMK
Negeri 1 Lubuk Sikaping pada komponen proses (Process) ditinjau dari
pelaksanaan, pelatihan SDM, pemanfaatan e-learning, pemanfaatan sarana,
hambatan, dan solusi?

4. Bagaimana implementasi pembelajaran KKPI berbasis e-learning di SMK
Negeri 1 Lubuk Sikaping pada komponen hasil (Product) ditinjau dari hasil

dan dampak?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengungkap:
1. Implementasi pembelajaran KKPI berbasis e-learning di SMK Negeri 1
Lubuk Sikaping pada komponen konteks (Context) ditinjau dari tujuan,
kebutuhan, dan lingkungan.



2. Implementasi pembelajaran KKPI berbasis e-learning di SMK Negeri 1
Lubuk Sikaping pada komponen masukan (Input) ditinjau dari pendidik,
peserta didik, sarana prasarana, dan biaya.

3. Implementasi pembelajaran KKPI berbasis e-learning di SMK Negeri 1
Lubuk Sikaping pada komponen proses (Process) ditinjau dari pelaksanaan,
pelatihan SDM, pemanfaatan e-learning, pemanfaatan sarana, hambatan,
dan solusi.

4. Implementasi pembelajaran KKPI berbasis e-learning di SMK Negeri 1
Lubuk Sikaping pada komponen hasil (Product) ditinjau dari hasil dan
dampak.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pendidikan,
baik secara teoritis maupun praktis.

1. Secara teoritis berupa pengembangan ilmu yang relevan dengan masalah
penelitian dan dapat memperkuat teori-teori yang berhubungan dengan
masalah penelitian yang telah banyak dikemukakan para ahli serta dapat
memperkaya khasanah pengetahuan tentang variabel yang diteliti.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

a. Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping sebagai masukan dan
pertimbangan dalam meningkatkan pengimplementasian pembelajaran
berbasis e-learning pada masa yang akan datang.

b. Pendidik SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping sebagai bahan masukan dalam
mengimplementasikan pembelajaran berbasis e-learning.

c. Meningkatkan minat dan motivasi peserta didik di SMK Negeri 1 Lubuk
Sikaping untuk menggunakan e-learning dalam proses pembelajaran.

d. Peneliti, untuk menambah wawasan pengetahuan tentang evaluasi

terhadap sebuah program pendidikan.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan, maka penelitian evaluasi
terhadap implementasi pembelajaran berbasis e-learning dengan model
Context, Input, Process, Product (CIPP) dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut.
1. Komponen konteks (Context)
Tujuan implementasi pembelajaran KKPI berbasis e-learning di
SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping telah tercapai, yaitu memudahkan pendidik
dalam memberikan pembelajaran, membuat pembelajaran lebih efektif dan
efisien, melatih peserta didik untuk dapat belajar mandiri, dan meningkatkan
wawasan dan ilmu pengetahuan peserta didik meskipun belum semua tujuan
tercapai secara maksimal. Proses implementasi pembelajaran KKPI berbasis
e-learning ditinjau dari lingkungan yaitu lingkungan SMK Negeri 1 Lubuk
Sikaping tergolong baik karena telah memberikan dukungan dan menunjang
implementasi pembelajaran berbasis e-learning. Tingkat kebutuhan terhadap
implementasi pembelajaran KKPI berbasis e-learning tergolong cukup yaitu
dari segi komputer, jaringan internet maupun sarana lainnya sehingga
dibutuhkan perbaikan untuk menunjang implementasi pembelajaran
berbasis e-learning. Jadi, komponen konteks untuk indikator tujuan dan
lingkungan pada implementasi pembelajaran berbasis e-learning tergolong
pada kategori baik dan untuk indikator kebutuhan tergolong pada kategori
cukup. Komponen konteks yang tergolong baik perlu ditingkatkan dan
komponen konteks yang tergolong cukup perlu diperbaiki lagi dalam
implementasi pembelajaran KKPI berbasis e-learning supaya implementasi
dapat berjalan dengan sangat baik untuk ke depannya.
2. Komponen masukan (Input)
Proses implementasi pembelajaran KKPI berbasis e-learning
ditinjau dari pendidik tergolong baik. Pendidik yang mengajar KKPI di
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SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping memiliki latar belakang pendidikan ilmu
komputer, teknik elektro, dan teknik elektronika. Pendidik yang mengajar
KKPI berbasis e-learning belum sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan oleh Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 dimana pendidik di
SMK' harus memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma
empat (D-1V) atau sarjana (S1) program studi yang sesuai dengan mata
pelajaran yang diajarkan/diampu, dan diperoleh dari program studi
terakreditasi. Namun, para pendidik yang mengajar KKPI1 memiliki sertfikat
pendidik untuk mengajar KKPI.

Proses implementasi pembelajaran KKPI berbasis e-learning
ditinjau dari peserta didik tergolong baik. Peserta didik mengikuti
perkembangan teknologi, memiliki motivasi dan aktif dalam proses belajar,
memahami teknologi informasi, dan mampu mengoperasikan komputer.
Namun ada beberapa peserta didik yang kurang memiliki kemampuan
dalam mengoperasikan komputer.

Ketersediaan sarana dan prasarana haruslah sesuai dengan
permendiknas Nomor 40 Tahun 2008. Namun sarana yang dimiliki oleh
SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping tergolong dalam kategori cukup untuk
implementasi pembelajaran berbasis e-learning. Hal ini disebabkan karena
jumlah sarana yang tersedia di labor tidak mencukupi untuk digunakan oleh
masing-masing peserta didik.

Pembiayaan, sesuai dengan UU Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 49,
untuk pendidikan dialokasikan minimal 20% untuk sekolah. Namun SMK
Negeri 1 Lubuk Sikaping belum menganggarkan dana untuk pembelajaran
berbasis e-learning. Hal ini dikarenakan sekolah masih menggunakan LMS
(Learning Management System) yang gratis. Jadi, komponen masukan pada
implementasi pembelajaran berbasis e-learning tergolong dalam kategori
baik dan perlu dilakukan peningkatan di masa yang akan datang.

. Komponen proses (Process)
Proses implementasi pembelajaran KKPI berbasis e-learning

ditinjau dari pelaksanaan pembelajaran berbasis e-learning tergolong cukup.
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Hal ini dikarenakan oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu jaringan
internet yang belum bagus. Proses implementasi pembelajaran KKPI
berbasis e-learning ditinjau dari pelatihan SDM dalam implementasi
pembelajaran berbasis e-learning tergolong cukup. Sekolah belum
mengadakan pelatihan untuk pendidik dan peserta didik mengenai
pembelajaran berbasis e-learning. Proses implementasi pembelajaran KKPI
berbasis e-learning ditinjau dari pemanfaatan e-learning dalam penilaian
hasil belajar tergolong cukup. Pendidik melakukan penilaian terhadap
penugasan, kuis, dan ulangan harian yang diberikan kepada peserta didik
secara online. Namun untuk penilaian akhir masih dilakukan secara manual.
Proses implementasi pembelajaran KKPI berbasis e-learning ditinjau dari
pemanfaatan sarana tergolong cukup. Hal ini disebabkan karena masih
adanya sarana yang berada dalam kondisi yang kurang baik sehingga
dimanfaatkan secara bergantian.

Proses implementasi pembelajaran KKPI berbasis e-learning
ditinjau dari hambatan tergolong cukup. Hambatan yang ditemui
diantaranya jaringan internet yang belum bagus, jangkauan wifi yang masih
terbatas, dan masih terbatasnya fasilitas yang ada di LMS yang digunakan
(edmodo). Proses implementasi pembelajaran KKPI berbasis e-learning
ditinjau dari solusi tergolong baik. Namun solusi yang diberikan sekolah
belum dapat menyelesaikan semua hambatan yang ditemui. Jadi, komponen
proses pada implementasi pembelajaran KKPI berbasis e-learning tergolong
dalam kategori cukup dan perlu dilakukan perbaikan di masa yang akan
datang guna pelaksanaan pembelajaran berbasis e-learning yang lebih baik.

. Komponen hasil (Product)

Proses implementasi pembelajaran KKPI berbasis e-learning
ditinjau dari hasil dan dampak tergolong cukup. Peserta memiliki tanggung
jawab dan motivasi yang lebih tinggi dalam pembelajaran. Selain itu,
peserta didik juga lebih mengenal tentang perkembangan teknologi dan
informasi yang merupakan salah satu hal yang mempengaruhi kehidupan di

masa sekarang.
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B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
pembelajaran KKPI berbasis e-learning di SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping
berada pada kategori cukup. Untuk itu perlu adanya perbaikan dan peningkatan
pemahaman mengenai implementasi pembelajaran berbasis e-learning.
Perbaikan dan peningkatan tersebut meliputi semua komponen dari
implementasi pembelajaran berbasis e-learning.

Pendidik dan peserta didik yang terlibat di dalam implementasi
pembelajaran berbasis e-learning perlu meningkatkan wawasan dan ilmu
pengetahuan mengenai perkembangan teknologi. Implikasi dari penelitian ini
adalah perlunya pihak sekolah melengkapi dan memperbaharui sarana dan
prasarana sekolah, memberikan motivasi kepada pendidik dan peserta didik
untuk lebih aktif di dalam implementasi pembelajaran berbasis e-learning.
Selain itu, pihak sekolah juga perlu memberikan pelatihan-pelatihan yang
berhubungan dengan pembelajaran berbasis e-learning kepada pendidik dan
peserta dan perlu membuat web learning yang baru yang mampu menyediakan

fasilitas yang lebih lengkap.

C. Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian maka dapat
dikemukakan beberapa rekomendasi untuk membantu perbaikan pelaksanaan
implementasi pembelajaran KKPI berbasis e-learning, yaitu:
1. Komponen konteks (conteks)

Kebutuhan akan implementasi pembelajaran KKPI berbasis e-
learning perlu ditingkatkan melalui pengadaan sarana dan prasarana yang
lengkap di sekolah.

2. Komponen masukan (input)

Sarana dan prasarana dalam implementasi pembelajaran berbasis e-
learning perlu dilengkapi sesuai dengan standar Permendiknas Nomor 40
Tahun 2008 melalui alokasi dana pemerintah sebesar 20%. Komputer yang

tersedia di labor perlu diperbaiki, jaringan internet perlu diperbaiki,
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jangkauan wifi diperluas, dan perlu adanya genset apabila terjadi
pemadaman listrik di jam-jam pelajaran.
. Komponen proses (process)

Pendidik dan peserta didik perlu meningkatkan kemampuan
melalui latihan-latihan yang berhubungan dengan pembelajaran KKPI
berbasis e-learning secara berkelanjutan dan pelatihan mengenai
pembelajaran berbasis e-learning dan pengetahuan tentang teknologi
informasi.

. Komponen hasil (product)

Pendidik perlu meningkatkan motivasi belajar peserta didik melalui
penggunaan LMS (Learning Management System) yang lebih lengkap,
sehingga mampu memberikan fasilitas yang lebih dibanding LMS yang
digunakan sekarang.
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